
Ifil G RAHA ILMU 


TRANSPORTASI dan 

• 

PENGEMBANGAN 
WILAVAH 
Antara tsansportaSl dan pengembangan wilayah 
merupakan Interaksi dUel arah. Jasa transportasi 
memberikan dorongan dan pe!ayanan kepada 
berbagai keglatan unruk meningkatkan 
peogembangan Wllavah. Sedangkan 
pengembangan Wliayah membutuhkan 
tef'sE!(lIanya pelayanan transportasi yang efekbr 
dan efislen ke seluruh w,layah. 
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Pengembangan J8sa transportasi dilakukan karena adanya permlntaan dan seklOf-seklor lain . 
yang merupakan denved demand alau permintaan yang diturunkan dan sektor lain, untuk 
melayani pengembangan wdayah. Jasa transportasi sang81 penting unluk melayani 
pengembangan W1layah Pelayanan transportasi yang efektJf dan cfisien harus dllata dan 
diorganlsaslkan datam Sistem Transportasl NasronsJ (SISTRANAS)_ 

Pengembangan wilayah diorganlsasikan dalam sislem perwilayahan , yang terdlri dan Salvan­
saluan Wllayah Pembangunsn (SWP), yang masing-masing memiliki pusat-pusatnya yang 
lersusun Sec<lr8 hirarkis. Masing-masing pusst tersebul memiliki wllayah penganlh dan anlar 
pusa! dihubungkan ol~h iaringan Iransportasl. Hubungan lransportasi dan pongembangan 
wllayah bersifat lnleraktil dua arah dan saling menunjang . 

Tersedianya jaringan prasarana dan sarana transportasi ke seluruh bagian wilayah akan 
mendorong pengembangan dan peningkatan berbagai seklor, meningkalkan lapangon kerja 
dan pendapalan per kapita serta kescjahleraan masyarakat. Fasililas transportasl merupakan 
leading sector atau sektor pendahulu yang berfungsi slrategis, mendorong pengembangan 
produkSi komoditas unggulan dan sekior unggulan berbasis pendekalan keunggulan 
komparat;(. 

Kemajuan Iransponasi masa depan mempel1ihatkan peningkatan kecepalan, petbesaran 
kapasitas muat. jaringan prasarana transportasi yang menjangkau ke seluruh bagian wi layah 
dan anlar wilayah, aksesibililas dan mobilitas manusia dan barang meningkal, yang pada 
akhlrnya memberikan konlribusi yang positif terhadap pengambangan wilayah, 
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